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1.1 LATAR BELAKANG

Kekerasan seksual merupakan perlakuan kejahatan yang dapat terjadi kepada
inki-laki atau perempuan. Kasus kekemssan Seksual terhadap anak masih marak

melapor (Fauzia, 2022:5),

Kekerasan seksual pada ansk sudah sepantasnya tidak boleh dibiarkan begitu
saja, karena sampai sekarang masih banvak anak-anak korban kekerasan seksual
vang tidak berani untuk menceritakan kejadian terkait apa yang telah mereka
alami. Menurut Badan Pusat Statistik di tahun 2020 hingga 2021, jumlah anak
yang menjadi korban kekerasan di Indonesia mencapai 9.003 ribu kasus. Namun



B0% diantaranya tidek mau melaporkan kasusnya ke polisis. Sehingga hanya 20%
saja yang berani melapor. Menurut | Guosti Avu  Darmawali selaku menteri
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan ansk Bl mencatat bahwa kekerasan
yang paling besar adalah tentang kekerasan dan eksploitasi seksual Jumlahnya
mencapai 30%. namun hal o masih belum nampak semuanya., Sehingga
menurutnya sebanyak T0% d.lI!I.JHII]IllI 1 tidak terlihat, atau dengan kata
lain tidak melaporkan kasus Sehimn vak lcasus vang terjudi apabila anak
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anak berkebutuhir mitiki cak ot fuas. Namun cakupan

apat menjadi dua kelompok

besar yaitu anak berkeb ifat sementars dan anak

berkebutuhan khusus yang bersifat menetap. Anak berkebutuhan khusus vang
bersifat sementara adalah anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan
perkembangan akibat faktor-faktor eksternal Sementara anak  berkebutuhan
khusus yang bersifat permanent ndolah anak-anak yang mengalami hambatan
belajar dan hambatan perkembangan yang bersifal internal dan akibal langsung
dari kondisi kecacatan, seperti amak yang kehilangan fungsi penglihatan,



pendengaran, gangguan perkembangan. dan sebagainya (Balgis dan Nuryati,
2021:50).

Pemberitaan mengenai kekernsan seksual pada anak-anak di media cetak
maupun elektronkk akhir-akhir ini makin sering terlihat, baik yang terjadi
dihhngmpublik l:l:mq:u.l:‘idithlamnmmhfnnggn_ Dengan semakin terbukanva
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k. memilih film yang
asi, fiksi ilmiah, dan
i at film yang dapat
memenuhi selera dan kebutuhan i werita fiksi sampai dengan
mengangkat kisah nyata {Vivian, 2008; Iﬂ}

Kasus kekerasan seksual yang pernah terjodi pada anak berkebutuhan khusus
vang kemudian di angkat menjadi film berjudul Silenced adalah kasus di sekolah
tuna rungu di Gwangju-Korea Selatan pado tahun 2005. Dilansir dan Tribun
news, setelah peluncuran film Sifenced pada tahun 2011 secarn global



mendapatkan sekitar 30 juta dolar. Sedangkan di situs IMDb, film Silenced
mendapatkan skor 8.1 dari 10.

Kasus kekerasan seksual yang terjadi di Gwangju-Kores Selatan ini sangat
trugis karena korban tersebut adalsh anak-amak berkebutuhan khusus dan
pelakunya adalah kepala sekolih serta guru-gpuru di sekolnh tersebut. Anak-anak
berkebutuhan khusus vang mwenjadi korban kekerpsan seksual i tidak bisa
membela diri karena miereka mnmlkrﬁm, Bahkan lebih tragisnya lagi,
penduduk dan kepolisian setempat seolah menutup mata mengenai tindakan yang
tidak berpefikemanusish yang terjadi di dalam sekobh tersebut. Babkan anak-
anak yang mencoba melapor skan dipulangkan kembali ke 4ekolah tanpa kasus
mﬂaﬁn di proses uhhﬁﬂiﬁ; Ketika dikembalikaf ke M:_nmk—umk itu akan
menerima pukilin dan hitkuman dari para guru.

Gambar 1.1 Poster Fitm Korea Silenced

Sumber : Viwcom

Seperti dalam adegan film Sifenced, dimana Yeon Doo yang diperankan oleh
Kim Hyun Soo mendapatkan tindakan kekerasan oleh penjaga asramanya yang
menenggelamkan kepala Yeon Doo ke dalam mesin cuci yang menyala dan berisi

gir. Diperlihatkan juga bahwa Min Soo vang diperankan oleh Baek Seung Hwan



yang dipukuli dan disiksa oleh salah satu gurunya yang malah disaksikan oleh
kepals sekolahnya sendiri. Selain itu ada beberapa sisiwi yang diintip och kepala
sekolahnya ketika sedang berada di kamar mandi Setelah film imi ditayangkan,
banynk masyarakal yang merasa tidak nyaman dan marsh dengan adegan
kekerasan wyang secara gamblang disajikon dalam  film tersebut. sehingga
kemungkinan penonton, khususnya perempuan dewasa yang akan mengalami
katakutan apabils mempunyai anak atait salab Satu keluarganya akan diperfakukan
sama ketika berada jauh diti pengawasan orang tua mercka.
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Sumber : ¥iw.com

Kekerasan seksunl dilakukon dengan tidak manustawi karen para pelaku
melibal dari beberapa faktor sehinggs memberikan mereks kesempatan untuk
“mehukai” anak -anak itu. Faktor tersehut di antaranyn yang pertama karena anak-
anak inf memiliki kesulitan untuk berintemksi dan berkomunikasi Faktor
selanjuinyn adalah para korban sudsh tidak memiliki orang tua atoupun dengan
sengaja di telantarkan olel orang toanye, serta anak-anak ini hidup dibawah garis

kemiskinan,

Kasus mergenai Sekolah Inhwa ini terungkap pada tahun 2005 ketika seorang
guru memberitahukan hal tersebut pada kelompok hak asasi manusia. Atas
tindakannya itu, guru tersebut dipecal. Polisi memulai penyelidikan empat bulan
kemudian, setelsth mantan siswa sekolsh tersebut berbicara dengon salah satu

stasiun TV nasional Pemerintah Gwangju dan pihak sekolah melemparkan kasus



tersebut bolak-balik. Lalu para siswa dan orang tua melancarkan aksi mereka

selama delapan bulan dengan duduk di depan kantor pemerintah Gwangju untuk
menyerukan keadilan

Film Silenced dipilih karena merepresentasikan kekerasan seksual berdusarkan
pada kisah nyata yang terjadi di Gwangju, Korea Selatan. Film ini memiliki
akurasi data fakiual dan mencerminkan re 1 F msutl di Korea Selatan. Selain itu,

i stal, norma-norma sosial
dan budaya yang merduhmg kel:ﬂ'n.snn, kehl_.]nkan dan legislasi yang tidak
memadai. Membangun sistem pelayanan sosial untuk memberikan rujukan,
konseling dan layanan terapeutik uniuk anak-snak yang telah mengalami
kekernsan, Mendidik anak-anok, orang tua, gurw dan anggota masyarakat untuk
mengenali kekerasan dalam segala bentuknya dan memberdoyvakan mereka untuk
berbicara dan melaporkan kekerasan dengan aman (Magfiroh, 2017:9),



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis resepsi untuk mengkaji
objek yang diteliti dalam film Silenced. Analisis resepsi memurut Stuar Hall ada
3 jems tahapan, yang pertama adalsh Dominant Hegemonic, Negotiased Reading,
dan Counter Hegemonic (Islamiyati, 2017:8). Analisis resepsi menekankan pada
pemakaian media sebagal cerminan latar belakang dan budaya dari setiap individu
yang merupakan bagian dari proses pemaknaan melalui persepsi audiens yang
dapat menjalaskan dan memahami i wyang disampaikan oleh media.
Penelitian ini jugafhelibatkan b '

ndonesia. Akibatnya, banvak
loki-laki yang bertingkah semena-mena dan perempuan tidak sadar akon
pemenuhan hak-haknya (Yurisa, 2021:4).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana
pemahaman dan makna yang diterima penonton perempuan pada film Sifenced
terhadap adegan kekerasan yang terjadi di kalangan anak-anak. Berdasarkan data



di atas, tindakan kekerasan seksual tidak hanya terjadi kepada anak-anak.
Perempuan juga menjadi korban kekerasan seksual Berdasarkan pengalaman
pribadi baik secara sosial, budaya, dan agama yang nantinya responden akan aktif
memaknai pesan yang diterima setelah menonton film Silenced. Pengalaman
tersebut yang nantikan digunakon oleh peneliti sebagai scusn untuk meneliti
bagaimyana respon dun tanggapan perempuan yang menonton film Sifenced.

Penelition ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai analisis
resepsi dan tindakan kekerasan seksual vang terjadi kepada anak-anak.

1.5 SISTEMATIKA BAB
Untuk memberikan gambaran wang jelas terkait penelitian ini, maka
disusunlah sistematika bab, yaitu:
BABI  PENDAHULUAN



Bab yang menjelaskan tentang masalah yang melatarbelakangi
penelitian terkail resepsi penonton perempuan terhadap kekerasan
seksual pada anak dalam film Silenced. selan itu dijelaskan juga
dan sistematika bab.
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan Lent - landasar teori, penelition terdabulu,
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varinbel Jegeliian dan sesuni kel Jitia
V¥ HASIL DAN PEMBAHASAN
ditemukan dari permasalahan penelitian yang relew
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